
itosan tujuh persen). Perbedaan konsentrasi 
itman mmberikm pengaruh yang nyata terhadap 
iti fluks, rcjeksi dan rtsistensi mernbran khitosan. 

ran 

Perlu dildmlcan penelitian lebih lanjut tentang 
:tor tekanan, suhu dan laju alir yang dapat mern- 
tahankan fluks dan meningkatkan nilai rejeksi 
:mbran. Untuk mengoptimalkan kine r ja membran 
itosan perlu kajian lebih lanjut untuk aplikasi 
:mbran dati khitosan. Harga support yang diguna- 
1 pda penelitian ini sangat tinggi, maka perlu 
mi altematif support lain dengan harga yang 
atif murah. 
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STUD1 PENGEMBANCAN AGROINDUSTRI MINYAK PALA (NUTMEC OIL) 
DI KABUPATEN BOGOR 

Irnwtdi Jsmmran, Ysndra Arkeman, dan Agus Nugraha 

Dcpancmn Tcholog~ lndustrt Pcrtanian, Fakultm Tchologi Permian, IPB 

ABSTRACT 

Dislrict of Bogor is a region in West Java which produces a lol oj nuimeg In 2002, area of nutmeg crop 
m Diwrict of Bogor was 547.5 ha wiih nurmeg produciion level reached 100.05 ton There ore many ~ndu-rir ie.~ 
or disiilliers of nutmeg oil in Disrricr of Bogor. Mo.r~ly, those disfillarions ore small scale or home i n d u x ~ y  
which s111l used simple ~echnoiogy in disfillalions process. The purpose of fhis research is lo de~ermine and 
recommend the correct partern o j  de~,ciopnieni siralegy and cufiduc! nurmeg oil ~groindus~ryftnancial suitabilt~v 
analysis in dis~ricl of Bogor. Planning oj lltis nutmeg oil agroind~r)?  de~~elopmen~ is designed wuh I echnique oj  
analyf ical hierarchy process (Ai-IP). Prrrstranr to expert opinion gathers. the strategy rhar assrssrd nlost precixt 
and gei highesr ~wlue is stratem of more intensive consiruciion by gowrnnrenr to all  n141megformer ond nlrtmeg 
oil entrepreneur wirh vnlzre of 0 372. Second prioriry strategy, with 17alue of 0 336. is orgoni:ational 
managemenr application slraregy alld the good legal aspecr to nutmeg oi l  cornpanv, whrle lasf sfrategy ts wide 
improvemenr of nulmeg crop aren wiih ~rnllre of 0.293. From investmen1 C ~ I ~ P ~ I R  C-alctilafion result, hlpv shows 
positive value eqttal 10 Rp. 596 639 454.-. Nulnleg oi l  agroinduslty has lnrge abllily k j.reldin~ pmfi~ .  thrt i.\ 
sha14,n by valire of .2er B!C eq~rol ro 1 25. Also wi lh  IRR value eqtral fo 29 8% presenr higher rhan ctIt.renr 
inreresr rho1 is 20%. PPP ~ a l u e  oj2.81 year i s  a short ~ i n i e  for [he return ojcnpi~nl  mvesfmenr HEP i t  ohrained 
at production level eqlral to 3 510 91 kg(veor. Analysis of sensitivity is condricred ~ r i ~ h  increasing price of rau, 
material equal lo 5% and decreasing selling price eqiral to 5%. The calculn~rons rndicote fhur rndilsrry i.t 
inproper to operate with these cir.cunisfattces. 

Key words : agroindus fry de~vlopni crif, nutmeg ail, annli~ycal hierarchy process 

PEKDAHULUAN 

Latar Belakang 

Indonesia rnerupakan produsen rninyak pala 
terbesar di dunia dengan pangsa pasar sebesar 65 
prrsen. Produsen lain, seperti Grenada dan Srilanka 
hanya mensuplai sebagian kecil saja (BPS, 2003). 
Permintaan pasar ekspor yang konlinyu tcrhadap 
rninyak pala  ela as dapat memperbesar perolehan 
devisa bagi nepara. Kegunaan minyak pala untuk 
bcrbagai macam keperluan seperti unluk pewangi 
makanan, flavor. bahan dalarn pasta gigi. ahat- 
obatan sebagai analgesik, bahan kosmecik, bahan 
sabun, dan parfum sena lainnya menjadikan rninyak 
pala banyak dicari. 

Salah satu daerah yanF merupakan senIra 
produksi pala di Indonesia adalah Jawa Baral. 
Pcrkehunan pala di Jawa Uarat merupakan perke- 
bunan rakyat, dengan luas areal 2 155 hektar dan 
produksinya mencapai 4 19 ton pada tahun 2000 
(Departernen Pertanian, 2000). Kabupalen Bogor 
merupakan wilayah di Jawa Baral yang banyak 
menghasilkan pala. Pada rahun 2002, luas areal 
Imaman pala di Kabupaten Bopor yaitu 547.5 ha 
dengan tingkat produksi palanya rnencapai 1 00.05 
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ton (Dinas Kehutanan dan Perkehunan Kabupaten 
Bogor, 2003 j. 

Sebagai sentra produksi pala terbcsar kedua 
di Jawa Barat setelah Sukabumi (1  076 ha), di 
Kabupaten Bogor banyak terdapat industri-industri 
atau tempat penyutingan minyak pala (Nutmeg oil). 
Industri-industri ini seperti industri atau pabrik 
pengolahan minyak atsiri Iainnya di Indonesia pada 
umumnya berlokasi di daerah pedesaan. Hal ini 
terutama disebabkan oleh lokasi pengadaan bahan 
baku yang sangat menentukan kelayakan pendirian 
sebuah pabrik atau industri pengolahan minyak atsiri 
tersebut. 

Meskipun banyak terdapat indusui pengo- 
lahan minyak pala di Kabuparen Bogor, tetapi 
sebagian besar merupakan industri-industri skala 
kecil atau rumah tangga yang masih menggunakan 
teknolagi sederhana dalarn proses penyulingannya. 
Tertinggalnya teknologi tersebut ditambah lagi 
dengan lemahnya penerapan manajemen pengusaha- 
an yang meliputi aspek pemasaran, pengelolaan 
sumber daya manusia, dan ekonomi - finansial. Ui 
lain pihak sislem pengembangan agroindustri 
rninyak pala dan hta-niaganya yang dijalankan oleh 
Pemerinlah Daerah Kabupaten Bogor rnasih belum 
mencapai hasil yang diinginkan. 




















